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ABSTRACT 

Assets encompass economically valuable items, both fixed, such as land and 

buildings, and non-fixed. Asset management ensures their efficient use. Kayong 

Utara Regency requires effective asset management to maximize the potential of its 

land assets. This research utilizes WebGIS for asset management by collecting, 

analyzing, and geographically visualizing the data. 

The research employs the Research and Development (R&D) method to 

produce a new product, webGIS SI_PAKU. R&D aims to create a specific product 

by bridging basic and applied research. Additionally, an experimental approach 

through action research is used to solve problems concretely through continuous 

action-research cycles. 

The research findings indicate that: (1) Land asset management in Kayong 

Utara Regency currently relies on applications such as Microsoft Word and Excel. 

Land overlaps and disputes slow down the certification process. The use of webGIS 

can enhance asset management efficiency. Textual data for webGIS mapping 

includes information from government agencies, area, address according to the 

certificate, certificate number, designation, and coordinates. Additional data, such 

as land plot overlay with spatial plans (RTRW/RDTR), is also necessary for further 

analysis. The data users include the Regional Secretary, Public Works and Spatial 

Planning Agency (PUPR), and the Kayong Utara Land Office; (2) The information 

system design begins with several stages: (a) creating a database using hardware 

and software, (b) designing the information system with UML models such as use 

case and activity diagrams, (c) using Condinigter 3 for the information system 

programming structure, which includes model, controller, and view; (3) The 

information system is tested for its algorithms and functionality using white box and 

black box testing methods, and its usability is rated as excellent, ensuring quality 

standards are met. 

Keywords:Asset Management, SI_PAKU, Condinigter 3
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aset secara umum mengacu pada barang atau substansi apapun yang 

memiliki nilai ekonomi, nilai komersial, atau nilai tukar, dan dimiliki oleh suatu 

entitas, organisasi, badan usaha, atau individu (Yunita dan Devitra, 2017). Dalam 

konteks hukum, aset adalah istilah yang digunakan untuk menyebut benda, 

mencakup baik benda yang tidak bergerak maupun yang bergerak, yang dapat 

berwujud atau tidak berwujud, dan termasuk dalam aktiva atau kekayaan dari 

suatu entitas, organisasi, perusahaan, atau individu. Aset adalah segala sesuatu 

yang memiliki nilai ekonomi dan masa ekonomis, baik yang bersifat tetap 

maupun tidak tetap, yang digunakan untuk mendukung kegiatan operasional 

suatu instansi atau organisasi (Putra dkk., 2020). Menurut Shandra dan Sudrajat 

(2019) aset tetap sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010, dijelaskan secara rinci dalam Lampiran II.08 PSAP 07 tentang 

Akuntansi Aset Tetap. Definisi aset tetap menurut PSAP 07 adalah aset berwujud 

yang memiliki masa manfaat lebih dari dua belas bulan, digunakan dalam 

kegiatan pemerintah, atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Klasifikasi aset 

tetap mencakup enam bagian, yaitu tanah, peralatan dan mesin, gedung dan 

bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, aset tetap lainnya, dan konstruksi dalam 

pengerjaan. 

Tanah sebagai salah satu aset tetap memiliki nilai ekonomi dan strategis 

yang tinggi. Pemerintah Daerah perlu memastikan pemanfaatan sesuai rencana 

tata ruang dan pembangunan. Bisa digunakan untuk infrastruktur publik dan 

mendatangkan pendapatan lewat penyewaan, penjualan, atau proyek 

pengembangan. Pengelolaan yang baik membantu mengendalikan pertumbuhan 

kota, menentukan lokasi pengembangan, dan memenuhi kebutuhan publik 

seperti perumahan, pendidikan, dan kesehatan (Shandra dan Sudrajat, 2019). 

Dalam mengelola rumah tangganya, termasuk pemanfaatan aset tanah, 

Pemerintah Daerah beroperasi secara mandiri berdasarkan prinsip desentralisasi. 
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Prinsip desentralisasi menunjukkan bahwa Pemerintah Daerah dan Pemerintah 

Pusat terintegrasi, sejalan dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014, Pasal 

279, yang mengamanatkan Pemerintah Daerah dapat 

melaksanakan/menyelenggarakan urusan pemerintahan pusat di daerah 

termasuk dalam pembiayaan. Melalui ketentuan ini, Pemerintah Daerah 

memiliki kewenangan melakukan pengelolaan asetnya secara mandiri (Sanjaya, 

2019).  

Menurut Sanjaya (2019) pengelolaan sama artinya seperti manajemen, 

pengaturan, dan pengadministrasian, yang saat ini merupakan definisi yang 

umum. Pengelolaan didefinisikan sebagai serangkaian tindakan oleh 

sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu. Manajemen, dalam arti 

proses perencanaan, pengambilan keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan, 

dan pengendalian sumber daya, bertujuan mencapai efisiensi dan efektivitas 

organisasi. Definisi pengelolaan barang milik daerah, menurut Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016, mencakup seluruh kegiatan dari 

perencanaan hingga pengendalian, melibatkan aspek seperti kebutuhan, 

anggaran, pengadaan, pemanfaatan, pengamanan, pemeliharaan, penilaian, 

pemindahtanganan, pemusnahan, penghapusan, penatausahaan, pembinaan, 

hingga pengawasan.  

Tujuan utama pengelolaan aset adalah untuk melacak keberadaan aset, 

memastikan instansi terkait memiliki pemahaman yang jelas mengenai aset yang 

terdaftar dalam daftar inventaris, menjamin kepastian hukum aset dan merawat 

hak pakai aset, serta menilai nilai aset dengan mendekati kebenaran dan 

aktualitas. Melalui manajemen yang efektif, presentasi data aset menjadi lebih 

efisien, dan pengungkapan aset yang belum terdaftar dapat dihindari (Rinawati 

dkk., 2022). Pengelolaan aset juga membantu mengurangi risiko kehilangan aset 

tanpa pengetahuan pengelola, termasuk kemungkinan peminjaman oleh pihak 

lain yang tidak terdokumentasikan dalam inventaris. Manajemen yang baik juga 

dapat mencegah kerugian finansial akibat pengguna tidak memahami spesifikasi 

aset. Adanya daftar inventaris sebelumnya dengan spesifikasi aset memberikan 
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panduan kepada pengguna mengenai pembatasan dan menghindari pemborosan 

dengan mengetahui keberadaan aset serupa sebelumnya. 

Kabupaten Kayong Utara (KKU) memiliki sejumlah aset tanah yang 

berpotensi besar untuk mendukung pembangunan wilayah. Manajemen aset 

tanah yang efisien sangat penting untuk memastikan pemanfaatan sumber daya 

yang optimal dan berkelanjutan. Aset tanah ini dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai tujuan, termasuk pertanian, perumahan, dan pembangunan 

infrastruktur, yang semuanya berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat 

setempat. Pengelolaan yang baik akan memastikan tanah digunakan secara 

strategis untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan pembangunan wilayah. 

Menggunakan teknologi GIS (Geographic Information System) akan 

meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas dalam mengelola aset tanah dengan 

memungkinkan inventarisasi, analisis, dan visualisasi data geografis yang 

akurat. Dengan demikian, KKU dapat memaksimalkan potensi aset tanahnya 

untuk kesejahteraan masyarakat dan pembangunan berkelanjutan. 

Menurut Suhandi dkk (2020) Geographic Information System (GIS) 

adalah suatu sistem yang diciptakan untuk memproses data koordinat lokasi atau 

data spasial. GIS memiliki kemampuan untuk mengelola dan melaksanakan 

berbagai operasi pada data, termasuk menampilkan dan menganalisis informasi 

geografis. Pengembangan lebih lanjut dari aplikasi GIS dikenal sebagai WebGIS, 

yaitu aplikasi GIS berbasis web. GIS merupakan gabungan antara perangkat 

lunak dan perangkat keras komputer yang dirancang untuk mengelola data 

geografis dan manajemen, dengan tujuan merubah, menyimpan, menganalisis, 

dan memanipulasi segala bentuk informasi yang berkaitan dengan referensi 

geografis.  

Geographic Information System memiliki kegunaan yang signifikan dalam 

melakukan analisis data spasial dan memberikan informasi, yang pada gilirannya 

berpengaruh pada proses pengambilan keputusan. GIS memfasilitasi manajemen 

aset dengan pengumpulan, analisis, dan visualisasi data berdasarkan lokasi 

geografis. Ini memungkinkan pemda untuk inventarisasi aset secara presisi, 

konversi data ke format digital, visualisasi sebagai peta, dan pengelolaan yang 



4 
 

efisien. Integrasi informasi geografis memudahkan pengambilan keputusan, 

perencanaan, dan perawatan aset, serta mendukung pengelolaan sumber daya 

alam yang efisien (Suhandi dkk., 2020). 

Mumpuni (2023) pernah melakukan penelitian tentang pemanfaatan 

webGIS untuk manajemen aset Pemerintah Daerah dengan judul "Rancang 

Bangun webGIS Manajemen Aset Pemerintah Daerah di Kabupaten Tapanuli 

Utara". Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan webGIS manajemen aset 

yang mengintegrasikan informasi pertanahan dengan data aset pemerintah 

daerah dari BPN. Data yang diperoleh mencakup peta bidang tanah aset pemda 

dan informasi RDTR/RTRW yang diolah melalui QGIS menjadi peta baru dan 

diimplementasikan dalam bentuk webGIS. Sedangkan penelitian saat ini 

bertujuan membangun dan menerapkan GIS berbasis web, yang dinamakan 

SI_PAKU (Sistem Informasi Pengelolaan Aset Kayong Utara), dalam upaya 

pengelolaan aset oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Kayong Utara. Melalui 

penerapan webGIS SI_PAKU dimaksudkan untuk meningkatkan efisiensi dan 

keluwesan pengelolaan aset, khususnya dalam konteks spasial. Meskipun 

keduanya memiliki tujuan umum dalam pengelolaan aset, yakni meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas, perbedaan fokus dan pendekatan penelitian membuat 

keduanya unik dan komplementer dalam konteks pemanfaatan teknologi GIS 

untuk manajemen aset pemerintah daerah.  

Rokhman (2021) pernah melakukan penelitian dengan judul “Rancang 

Bangun Sistem Informasi Collecting dan Plotting Pertanahan (SI-COPILOT) 

untuk kegiatan inventarisasi tanah instansi pemerintah di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Klaten.”. Sistem Informasi Collecting dan Plotting Pertanahan (Si-

Copilot) di INTIP memberikan manfaat signifikan dengan kemampuannya 

mengumpulkan, mengolah, dan mengelola data tekstual dan spasial secara 

bersamaan selama pengambilan data di lokasi INTIP. Hal ini mempermudah 

integrasi data, memberikan dukungan bagi percepatan penyelesaian pekerjaan 

INTIP.  Si-Copilot dan SI_PAKU memiliki perbedaan dalam ruang lingkup dan 

kemampuan. Si-Copilot, sesuai dengan namanya, fokus pada pengumpulan data 

spasial dengan format titik koordinat atau plotting tanah. Ini berarti Si-Copilot 
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lebih terfokus pada tahap pengumpulan informasi geografis tanah, dan mungkin 

lebih cocok digunakan untuk kegiatan inventarisasi atau survei awal tanah. 

Sementara itu, SI_PAKU, yang mencakup plotting dan mendigitasi bidang, 

memiliki kemampuan yang lebih luas. Selain mengumpulkan data spasial titik 

koordinat, SI_PAKU juga dapat melakukan proses mendigitasi, yaitu 

mengonversi data dari bentuk analog menjadi data digital, sementara Si-Copilot 

lebih terfokus pada tahap awal pengumpulan data spasial titik koordinat tanah 

saja. 

Pambudi dkk (2016) pernah melakukan penelitian tentang “Rancang 

Bangun Sistem Informasi Manajemen Aset Berbasis Web Untuk Optimalisasi 

Penelusuran Aset Di Teknik Industri Undip”. Penelitian ini difokuskan pada 

meningkatkan efisiensi manajemen aset di lingkungan pendidikan, khususnya di 

Program Studi Teknik Industri Universitas Diponegoro. Tujuannya adalah 

mengidentifikasi proses manajemen aset, merancang sistem baru, dan 

mengembangkan prototipe berbasis website. Penelitian saat ini, dengan 

pembangunan SI_PAKU, menonjolkan keunggulan dalam pelacakan spasial 

menggunakan webGIS, visualisasi yang jelas melalui polygon, dan transparansi 

informasi aset. Sistem ini memberikan akses real-time terhadap informasi lokasi, 

status, dan nilai aset, yang berpotensi meningkatkan responsifitas pengambilan 

keputusan. Meskipun fokus dan pendekatan penelitian berbeda, keduanya saling 

melengkapi terutama dalam pemanfaatan teknologi GIS. 

Penelitian ini berjudul " Rancang Bangun Aplikasi Sistem Informasi 

Manajemen Aset Tanah Berbasis WebGIS di Kabupaten Kayong Utara Provinsi 

Kalimantan Barat " yang bertujuan untuk menciptakan sistem informasi yang 

memungkinkan pelacakan spasial, visualisasi bidang yang jelas dengan polygon, 

dan transparansi informasi aset. SI_PAKU tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pemetaan aset, tetapi juga memberikan akses real-time terhadap informasi 

lokasi, status, dan luas yang meningkatkan responsivitas pengambilan 

keputusan. Penggunaan webGIS SI_PAKU sangat sesuai dengan esensi 

pengelolaan aset, yaitu melacak keberadaan aset, memastikan pemahaman yang 

jelas mengenai aset yang terdaftar, kepastian hukum, merawat hak pakai aset, 
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dan menilai nilai aset secara akurat dan aktual. Peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian ini untuk memaksimalkan potensi aset tanah KKU dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Pemberian kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk mengelola 

asetnya sendiri, termasuk tanah, merupakan langkah penting dalam otonomi 

daerah. Pengelolaan aset tanah sangat krusial untuk mencapai tujuan ini, 

meliputi pelacakan lokasi aset, pemahaman yang jelas tentang inventaris aset, 

jaminan kepastian hukum, pemeliharaan hak pakai, dan penilaian nilai aset yang 

akurat. Penggunaan teknologi webGIS menjadi solusi modern dalam 

pengelolaan aset tanah. Saat ini, Pemerintah Daerah Kabupaten Kayong Utara 

belum memiliki aplikasi webGIS untuk pengelolaan aset tanah, seperti yang 

diungkapkan dalam diskusi dengan pegawai Pemerintah Daerah. Peneliti 

bertekad untuk mengembangkan webGIS sebagai dedikasi mereka kepada 

daerah, guna memenuhi kebutuhan modern dalam pengelolaan aset tanah yang 

lebih baik. Rancang bangun aplikasi sistem informasi berbasis webGIS bertujuan 

untuk mempermudah pelacakan lokasi aset, pendigitasian bidang tanah, dan 

pemetaan aset yang sudah dan belum terdaftar, baik secara spasial maupun 

tekstual. Pernyataan di atas mencerminkan pokok permasalahan penelitian, yang 

meliputi: 

1. Kebutuhan Sistem Informasi Manajemen Aset Tanah dalam pengelolaan 

aset tanah di Kabupaten Kayong Utara. 

2. Rancang bangun dan penggunaan webGIS Manajemen Aset sebagai alat 

inventarisasi dan pemetaan data aset di Kabupaten Kayong Utara. 

3. Evaluasi kelayakan penggunaan serta manfaat yang diperoleh dari 

implementasi Sistem Informasi Manajemen Aset Tanah dalam konteks 

manajemen aset dan pengelolaan data aset di Kabupaten Kayong Utara. 

 

 



7 
 

 

C. Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki batasan masalah sehingga dapat terfokus pada 

masalah yang dihadapi dalam membangun sistem informasi. Batasan masalah 

dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Kayong Utara, Provinsi Kalimantan 

Barat, Indonesia.  

2. Aset tanah menjadi fokus utama penelitian ini, dengan aspek manajemen 

aset lainnya, seperti bangunan dan inventaris, diperlakukan sebagai 

konteks pendukung. Hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

mendalam tentang strategi pengelolaan aset tanah di wilayah tersebut.  

3. Penelitian ini memusatkan perhatian pada pengembangan dan 

implementasi webGIS sebagai solusi inovatif untuk manajemen aset tanah. 

Aspek teknis dan fungsional dari webGIS akan dijelaskan secara terinci 

untuk memahami kontribusinya dalam meningkatkan efisiensi 

pengelolaan aset. 

4. Pengolahan data dilakukan hanya untuk status hak atas tanah milik 

pemerintah daerah yaitu Hak Pakai yang sudah terbit dan basis data peta 

bidang tanah yang sudah terpetakan. 

5. Proses evaluasi sistem terbatas hanya pada uji usabilitas ISO 9241 yang 

mengukur efisiensi, efektifitas, dan kepuasan penggunaan sistem 

informasi.  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui kebutuhan Sistem Informasi Manajemen Aset Kabupaten 

Kayong Utara untuk mengelola Aset Kabupaten Kayong Utara. 

b. Merancang bangun dan penggunaan webGIS Manajemen Aset dapat 

menjadi alat iventarisasi data dan pemetaan aset di Kabupaten Kayong 

Utara. 
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c. Mengetahui evaluasi kelayakan penggunaan serta manfaat yang diperoleh 

dari implementasi Sistem Informasi Manajemen Aset Tanah dalam 

konteks manajemen aset dan pengelolaan data aset di Kabupaten Kayong 

Utara. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Bagi Keilmuan 

Penelitian ini memberikan kontribusi berharga dalam konteks 

manajemen aset dan implementasi teknologi GIS. Hasil temuan penelitian 

dapat menjadi referensi penting bagi peneliti dan praktisi yang ingin lebih 

memahami integrasi teknologi GIS dalam pengelolaan aset daerah. 

Dengan membuka jalan bagi inovasi dan pembaruan dalam bidang ini, 

penelitian ini diharapkan dapat memicu diskusi ilmiah lebih lanjut dan 

menjadi dasar untuk penelitian-penelitian mendatang yang lebih 

mendalam. Pengetahuan yang dihasilkan dari penelitian ini dapat menjadi 

landasan bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang berkelanjutan dan 

relevan dalam konteks manajemen aset dan penerapan GIS di tingkat lokal 

maupun nasional. Sehingga, secara keseluruhan, penelitian ini memiliki 

dampak positif yang dapat dirasakan tidak hanya oleh peneliti sendiri 

tetapi juga oleh komunitas akademis dan praktisi di bidang terkait. 

 

b. Manfaat bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Kayong Utara 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif bagi Kantor 

Pertanahan dalam upaya membangun basis data pertanahan yang 

terintegrasi dengan aset pemerintah daerah. Proses integrasi ini melibatkan 

penyusunan informasi spasial dan data tekstual, menciptakan kerangka 

kerja yang memfasilitasi keterkaitan data antar instansi pemerintah. Hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi panduan atau referensi berharga dalam 

mengembangkan basis data pertanahan yang serupa, yang terintegrasi 

dengan data aset pemerintah daerah, tidak hanya di kabupaten ini, tetapi 

juga dapat diterapkan secara efektif di kabupaten lain. 

c. Manfaat bagi Pemerintah Kabupaten Kayong Utara 
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Perancangan sistem manajemen aset tanah berbasis webGIS di 

Kabupaten Kayong Utara diharapkan memberikan manfaat besar. 

WebGIS ini menyediakan fitur digitasi bidang tanah, memfasilitasi 

pengisian formulir data, dan mengintegrasikan data tanah dengan citra 

satelit. Sistem ini diharapkan memberikan pemetaan dan visualisasi yang 

akurat serta detail, fleksibilitas dalam pengelolaan dan pembaruan 

informasi tanah, serta respons cepat terhadap perubahan situasi. Dengan 

data terverifikasi, sistem ini mendukung pengambilan keputusan optimal, 

meningkatkan transparansi, pemantauan, dan akuntabilitas. Hasil 

penelitian ini menjadi panduan bagi Pemerintah Kabupaten Kayong Utara 

untuk mengelola pertanahan secara efisien dan mendukung pembangunan 

berkelanjutan. 

d. Manfaat Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan manfaat signifikan bagi peneliti dalam 

pengembangan keterampilan membangun sistem informasi, pemahaman 

teknologi webGIS, analisis data, dan kebutuhan pengguna. Proses 

membangun sistem informasi manajemen aset memperkaya pengetahuan 

praktis peneliti dalam arsitektur perangkat lunak, struktur basis data, dan 

integrasi teknologi webGIS. Hasil penelitian juga meningkatkan wawasan 

terhadap kemungkinan teknologi masa depan dengan fokus pada pemetaan 

spasial dan visualisasi data, serta mengasah kemampuan analisis data 

kompleks. Keterampilan ini memperkaya keahlian peneliti, menciptakan 

kontributor berharga dalam ilmu dan industri, sambil memperluas 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan pengguna. 
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BAB VIII

PENUTUP

A. Kesimpulan

1) Manajemen aset di Kabupaten Kayong Utara masih mengandalkan Microsoft 

Word  dan  Excel,  namun  metode  ini  lambat  dan  rawan  kesalahan.  GIS 

menyediakan solusi yang lebih canggih, meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dengan  menyimpan,  menganalisis,  dan  memvisualisasikan  data  geografis,

sehingga  memperbaiki  kualitas  pengambilan  keputusan.  Sistem  Informasi 

Manajemen Aset menyediakan data akurat tentang aset tanah di Kabupaten 

Kayong  Utara.  Sekretaris  Daerah  memerlukan  data  pertanahan  untuk 

perencanaan  tata  ruang  dan  pengambilan  keputusan  strategis.  Dinas  PUPR 

menggunakan  SIMA  untuk  perencanaan  proyek  infrastruktur  dan  evaluasi 

kelayakan lahan. Kantor Pertanahan mengandalkan SIMA untuk administrasi 

pertanahan, pendaftaran tanah, dan penyelesaian sengketa. Pengelolaan aset 

tanah  membutuhkan  data  yang  akurat  dan  terinci.  Data  tersebut  mencakup 

nama OPD, luas tanah sesuai sertipikat, alamat sesuai sertipikat, nomor unik 

sertipikat,  peruntukan  tanah,  dan  titik  koordinat  geografis.  Data  tambahan 

seperti  overlay  dengan  RTRW/RDTR  memastikan  kesesuaian  penggunaan 

tanah dengan peraturan tata ruang.

2) Dalam  pengembangan  Sistem  Informasi  Pengelolaan  Aset  Kayong  Utara

(SI_PAKU),  pendekatan  komprehensif  dilakukan  dengan  merancang  dan 

membangun  infrastruktur  yang  dibutuhkan,  termasuk  persiapan  perangkat 

keras  dan  lunak  seperti  laptop  dengan  spesifikasi  tertentu  serta  perangkat 

lunak  ArcGIS  dan  CodeIgniter 3. Basis data dan sistem informasi dirancang 

menggunakan  UML  dengan  use case  dan  activity diagram  untuk memahami 

fungsionalitas sistem secara visual. Implementasi sistem menggunakan  PHP,

HTML, dan  CSS, dengan integrasi  Google Maps API  dan  Leaflet GS  untuk 

fitur  geospasial.  SI_PAKU  melibatkan  tiga  level  pengguna  yaitu  pengguna 

umum,  pengelola,  dan  admin  dengan  peran  berbeda.  Modul  aplikasi  yang 

disediakan  mencakup  tampilan  awal  hingga  fitur  pengelolaan  data  dan
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pemetaan, meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan aset di 

Kabupaten Kayong Utara melalui digitalisasi terstruktur dan terintegrasi. 

 Sistem Informasi Pengelolaan Aset Kayong Utara (SI_PAKU) menjalani uji 

algoritma, fungsionalitas, dan usabilitas untuk memastikan kualitasnya. 

Metode white box testing digunakan untuk menguji algoritma dan 

menganalisis struktur kode program secara mendalam dengan CodeIgniter 3 

(CI3). Uji fungsionalitas menggunakan black box testing menunjukkan nilai 

rata-rata 80,86% dari responden, memberikan masukan berharga untuk 

peningkatan. Uji usabilitas berdasarkan standar ISO 9241 menunjukkan nilai 

83,03%, memastikan SI_PAKU memenuhi kebutuhan pengguna dan 

memberikan pengalaman yang memuaskan dalam pengelolaan aset tanah di 

Kabupaten Kayong Utara. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian dan pengembangan lebih lanjut terhadap 

SI_PAKU guna mendukung pengelolaan aset di BKD, khususnya dalam hal 

peningkatan efisiensi dan efektivitas pengelolaan aset tanah. Dengan fokus 

pada pengembangan fitur-fitur baru dan pembaruan teknologi, SI_PAKU 

dapat lebih baik memenuhi kebutuhan BKD dalam mengelola aset tanah 

secara terpadu dan transparan. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga perlu 

dilakukan untuk memastikan SI_PAKU dapat terus berkembang sesuai 

dengan perkembangan kebutuhan dan teknologi di masa mendatang, sehingga 

dapat menjadi alat yang lebih efisien dan efektif bagi BKD dalam pengelolaan 

aset mereka. 

2. Aplikasi yang telah dirancang oleh peneliti diharapkan memberikan manfaat 

yang berharga bagi Badan Keuangan Daerah (BKD) dalam pengelolaan aset 

tanah Kabupaten Kayong Utara. Dengan implementasi SI_PAKU, BKD 

diharapkan dapat meningkatkan pemantauan dan pengelolaan aset tanah 

secara signifikan. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan lanjutan agar para 

pengguna dapat memanfaatkan SI_PAKU secara optimal dalam pengelolaan 

aset tanah. 

3)
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3. Untuk mencegah tumpang tindih data antara Kantor Pertanahan dan BKD, 

pentingnya mengembangkan sistem terintegrasi dengan standar data yang 

konsisten dengan database yang terintegrasi. Pelatihan yang komprehensif 

bagi staf di kedua lembaga akan memastikan pemanfaatan sistem ini secara 

maksimal. Monitoring dan evaluasi berkala akan diperlukan untuk 

memastikan integritas data yang terjaga. Dengan sinergi yang kuat antara 

BPN dan BKD, pengambilan keputusan akan lebih tepat dan alokasi sumber 

daya keuangan akan lebih efisien. Dalam upaya menciptakan kebijakan One 

Map Policy, kolaborasi antara pemerintah daerah, BPN, dan lembaga terkait 

lainnya perlu diperkuat. Pembangunan infrastruktur data spasial yang 

terintegrasi, diakses melalui satu platform tunggal, akan menjadi langkah 

signifikan menuju tujuan tersebut. Dengan adanya kebijakan ini, pengelolaan 

aset tanah di Kabupaten Kayong Utara akan menjadi lebih efektif dan 

transparan, serta meminimalkan potensi konflik dan tumpang tindih dalam 

penggunaan lahan. 
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